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ABSTRACT
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The integrated approach is one alternative in resolving the issue to foster new ideas in
students to comment on the novel excerpts. The ability to comment on is the ability to respond
through in terms of language skills include listening and speaking.

Problems that arise from the background is How the learning process the application of
an integrative approach to comment on excerpts teen novel LaskarPelangi in class VIII-A SMP
Negeri 1 Kapongan in academic year 2015/2016. How the resulting increase in the application of
learning learning integrative approach to comment on excerpts teen novel LaskarPelangi in class
VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan in academic year 2015/2016. The purpose of this study is to
describe the application of the learning process to comment on excerpts integrative approach
teen novel LaskarPelangi in class VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan in academic year 2015 /
2016.Mendeskripsikan resulting increase learning learning application of an integrative approach
to comment on excerpts teen novel LaskarPelangi on students VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan
in academic year 2015/2016.

This type of research is classroom action research. Goal of this research is the students
of class VIII A of SMP Negeri 1 Kapongan. The place of research in SMP Negeri 1 Kapongan



on 25 April 2016. Data collection techniques are observation, technical documentation, technical
tests, interview techniques and data analysis techniques.

The result showed the learning outcomes of students has increased after the
implemented action learning Comparison of improving student learning outcomes evidenced by
the percentage of the value of learning outcomes to comment on excerpts novel on prasiklus
amounted to 27.27% or just 6 students who completed, then the first cycle percentage of the
value of learning outcomes by 45.45% or 10 students who pass out of 22 students. and there are
18 students who completed the whole of the 22 students or the percentage of the value of the
learning cycle Il of 81.82%. Data of each cycle can be seen that the result of increased student
learning.

ABSTRAK

Arifin, Imam Syamsul. 2011. Penerapan Pendekatan Integratif Untuk Meningkatkan Kemampuan
Siswa Kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo dalam mengomentari kutipan novel lascar
pelangi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah
Jember. Pembimbing. (1) Fitri Amilia, SS, M.Pd, (2) Siti Maryam, SS.,MA.
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Pendekatan integratif adalah salah satu alternatif dalam menyelesaikan masalah untuk
menumbuhkan ide baru dalam diri siswa untuk mengomentari kutipan novel. Kemampuan
mengomentari adalah kemampuan memberi tanggapan melalui keterampilan berbahasa meliputi
segi menyimak dan berbicara.

Permasalah yang muncul dari latar belakang adalah Bagaimanakah proses pembelajaran
penerapan pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016. Bagaimanakah hasil
peningkatan pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel
remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran
2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pembelajaran penerapan
pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas
VI1I-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016.Mendeskripsikan hasil peningkatan
pembelajaran pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk mengomentari kutipan novel
remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran
2015/2016.

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Sasaran pada penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas VIII A SMP Negeri 1 Kapongan. Tempat penelitian di SMP Negeri 1
Kapongan pada tanggal 25 April 2016. Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, teknik
dokumentasi, teknik tes, teknik wawancara dan teknik analisis data.

Hasil analisis data menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah
dilaksanakan tindakan pembelajaran Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa terbukti dari
persentase nilai hasil belajar mengomentari kutipan novel pada prasiklus sebesar 27.27% atau
hanya 6 siswa yang tuntas, kemudian pada siklus | persentase nilai hasil belajar sebesar 45.45%
atau 10 orang siswa yang tuntas dari 22 orang siswa. dan terdapat 18 siswa yang tuntas dari 22
keseluruhan siswa atau persentase nilai hasil belajar siklus Il sebesar 81.82%. Data setiap siklus
dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat.



Pendahuluan
Bab ini memaparkan mengenai : (1) latar belakang; (2) masalah penelitian; (3) tujuan
penelitian; (4) definisi operasional; (5) manfaat penelitian; (6) ruang lingkup peneltiian.
1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran berbahasa dikenal adanya dua bidang yaitu bidang sastra dan non
sastra. Selain itu, dalam praktiknya pembelajaran bahasa menggunakan empat keterampilan,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam standar isi pembelajaran bahasa
Indonesia yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006
disebutkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan dalam
(1) berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etik yang berlaku, baik secara lisan
maupun tulis, (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
cepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mengharapkan siswa dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Komunikasi dapat
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran bahasa 1 esia merupakan mata pelajaran Kkhusus untuk

memperoleh suatu keahlian dalam keterampilan berbahasa, sikap positif dalam bahasa dan sastra



Indonesia, dan pengetahuan tentang menghargai dan bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah terdiri atas empat aspek keterampilan
berbahasa yaitu berbicara, membaca, menulis dan menyimak. Pembelajaran keterampilan
berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan pada teori saja, tetapi siswa dituntun mampu
menggunakan bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat untuk komunikasi.

Berbicara dapat dipandang sebagai suatu bentuk komunikasi lisan, suatu cabang ilmu
tentang bahasa lisan, atau suatu aktivitas berbahasa dengan menggunakan bahasa lisan
(Saksomo, 1997: 2). Pengertian lain disampaikan Tarigan (1986:15) bahwa berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Tujuan utama berbicara adalah
untuk berkomunikasi.

Penerapan kurikulum 2013 ini menuai pro kontra dari kalangan pendidik, pengamat,
maupun orang tua siswa. Adanya pro kontra dari pelaksanaan kurikulum 2013 ini lebih
disebabkan dari ketidaksiapan guru terhadap perubahan kurikulum, karena mayoritas guru baru
memahami kurikulum KTSP dan secara tiba-tiba ada rencana perubahan kurikulum menjadi
kurikulum 2013. Diberitakan bahwa para guru mengeluhkan sulitnya memahami kompetensi inti
dan kompetensi dasar dan sulitnya memahami cara mengajar dan melakukan penilaian
dengan kurikulum 2013. Membutuhkan waktu lama untuk mengubah pemahaman guru yang
sudah terbiasa dengan bidang studi harus mengubahnya dengan pendekatan tematik integratif.

Selain ketidaksiapan dari pihak guru, ketidaksiapan juga dialami oleh siswa sendiri
yakni sejumlah siswa mengalami kebingungan dengan uji coba kurikulum 2013, pasalnya

metode yang digunakan dalam kurikulum 2013 ini berbeda dengan metode yang digunakan



dalam kurikulum sebelumnya. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 ini, siswa dipacu untuk
lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan metode sebelumnya, sehingga hal ini
memungkinkan siswa mengalami kesulitan dengan penyesuaian metode yang baru dalam
pembelajaran.

Di antara keempat keterampilan berbahasa, tingkat kemampuan siswa paling rendah
adalah keterampilan berbicara. Masalah ini terdapat pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1
Kapongan Situbondo yang memiliki kemampuan berbicara rendah. Keterampilan berbicara
mempunyai fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menyampaikan informasi, ide dan
perasaan kepada orang lain dapat diungkapakan menggunakan bahasa lisan atau berbicara.

Menurut Tarigan (1986:19) Beberapa fungsi dalam kemampuan berbicara, yaitu: (1)
mengucapkan bunyi-bunyi berbeda secara jelas sehingga pendengar dapat membedakannya; (2)
menggunakan tekanan dan nada serta intonasi secara jelas dan tepat, sehingga pendengar dapat
memahami apa yang diucapkan pembicara; (3) menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata,
serta pilihan kata yang tepat; dan (4) mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna
menjelaskan ide-ide utama.

Berdasarkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia
SMP/MTs yang menggunakan kurikulum 2013, kompetensi berbicara berkaitan dengan
berbicara dengan menulis adalah mengomentari kutipan novel remaja, hal ini terdapat dalam
buku Pembelajaran Kementerian Pendidikan Dan Kebudaya Republik Indonesia 2014 bab V
Mengulas Berbagai Karya Sastra, yakni mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau
terjemahan) melalui kegiatan diskusi Kegiatan 2 Penyusunan teks ulasan secara berkelompok,

mengidentifikasi teks ulasan Laskar Pelangi.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di SMP Negeri 1 Kapongan
Situbondo saat proses belajar mengajar bahasa Indonesia kelas VIII-A terdapat beberapa hal,
yang ditemukan yakni kemampuan berbicara siswa tergolong rendah, yang dimaksud rendah
disini adalah hasil belajar siswa masih banyak yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yang telah ditetapkan bagian Kurikulum di sekolah tersebut. Hal ini diketahui ketika
siswa diminta membagi kelompok, setiap kelompok diminta untuk mengomentari novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata secara lisan di depan kelas dan anggota kelompok lainnya
menuangkan unsur-unsur yang terdapat dalam kutipan novel dalam bentuk tulisan. Anggota
kelompok yang diminta mengomentari secara lisan kurang berani ke depan kelas, dan tidak
memampu memberi alasan komentar yang logis, sedangkan anggota keloompok lainnya diberi
tugas dalam menulis unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam kutipan novel hanya menulis kata
“cukup” atau “bagus” sebagai jawaban. Selain dari kemampuan siswa dalam berbicara dan
menulis rendah, faktor yang membuat siswa merasa bosan dan tidak menyenangkan untuk
belajar di kelas ialah metode yang digunakan oleh guru terlalu umum. Guru sering menggunakan
metode ceramah dan tidak memberikan contoh secara kongkret cara mengomentari kutipan novel
secara lisan maupun tulisan. Selain itu, nilai rata-rata pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
mendapat nilai tertinggi 70 dan nilai terendah diperoleh siswa adalah 50. Artinya lebih dari 50%
siswa belum dikatakan tuntas belajar, karena Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di
sekolah adalah 75. Seperti yang telah ditetapkan pada ketetapan Kurikulum bahwa nilai KKM
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75.

Hasil observasi tersebut dibantu oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo, pembelajaran mengomentari novel

pada siswa kelas VIII-A dikatakan kurang maksimal. Kekurangan ini dilihat dari kemampuan



siswa yang memang rendah dan nilai hasil siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Faktor yang diduga menyebabkan rendahnya nilai siswa juga karena metode
yang digunakan oleh guru. Dalam hal ini meskipun sudah mengetahui secara mendalam
beberapa macam metode dan pendekatan pembelajaran, namun guru masih lebih sering
menggunakan metode ceramah di dalam kelas. Metode ceramah bersifat individualis. Kelemahan
metode ceramah yang sering digunakan oleh guru yaitu materi yang dapat dikuasai oleh siswa
sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai oleh guru. Kelemahan ini
memang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yang diberikan oleh guru adalah apa yang
dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai oleh siswa tergantung pada apa yang dikuasai oleh
guru.

Tindakan yang dipandang dapat menerapkan pendekatan pembelajaran tersebut yaitu
dengan melakukan diskusi bersama dengan guru dan tim peneliti tentang cara penerapan SK dan
KD berbicara dalam bentuk rencana dan pelaksanaan pembelajaran. Kemudian melaksanakan
kegiatan belajar mengajar tentang mengomentari kutipan novel remaja menggunakan pendekatan
integratif.

Kurangnya kemampuan siswa dalam mengomentari kutipan novel secara lisan dapat
disiasati melalui pendekatan pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan kreatif di kelas.
Pendekatan pembelajaran yang dianggap tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah
pendekatan integratif atau terpadu. Melalui pendekatan integratif siswa dapat berpikir kembali
mengenai apa yang ia dengar, apa yang ia baca dan apa yang ia tulis.

Pendekatan integratif adalah salah satu alternatif dalam menyelesaikan masalah untuk
memahami dan mengembangkan pengalaman setiap siswa yang nantinya akan menumbuhkan
ide baru dalam diri siswa untuk mengomentari kutipan novel. Menurut Suyatno (2004:26)

pendekatan integratif dapat dimaknakan sebagai pendekatan yang menyatukan beberapa aspek ke



dalam satu proses. Di dalam pembelajaran kurikulum 2013 pendekatan integratif berubah
menjadi Pembelajaran tematik integratif yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema. Tujuan dari adanya
tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep- konsep dalam suatu mata pelajaran akan tetapi
juga keterkaitannya dengan konsep dari mata pelajaran lain. Setelah mengikuti pembelajaran
yang dilaksanakan berdasarkan tema tersebut anak akan menguasai kompetensi dari masing-
masing mata pelajaran yang diintegrasikan. Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai
pola pembelajaran mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kemahiran, nilai dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema.

Berbeda dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan sebelumnya, dalam
pembelajaran tematik integratif ini siswa sudah tidak mempelajari sesuatu berdasarkan pada
mata pelajaran melainkan berdasarkan pada tema, sehingga siswa tidak menyadari adanya
pergantian mata pelajaran pada setiap tema yang dibahas. Di  samping  penggunaan
pembelajaran tematik integratif, dalam kurikulum 2013 ini pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah pendekatan scientific.

Pendekatan integratif ini mempunyai manfaat yaitu pembelajaran berpusat pada siswa,
dan siswa harus mengkonstruksikan sendiri pengetahuan siswa. Selain dari sisi pembelajaran,
ketersediaan sarana dan prasarana sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran dengan
kurikulum 2013 juga perlu diperhatikan. Salah satu sarana penting dalam pembelajaran
adalah buku pegangan guru dan siswa sebagai buku pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran. Sehingga membuat siswa yang lebih berperan dalam pembelajaran bukan hanya
guru.

Penelitian terdahulu yang berjudul Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam
Mengomentari Kutipan Novel Kelas VIII-E SMP Negeri 2 Panji Situbondo dengan hasil
penelitian menunjukkan peningkatan di setiap siklus. Siklus I tuntas sebanyak 10 siswa orang

dari 38 siswa dengan prosentase sebesar 26,31% dan siklus Il tuntas sebanyak 29 siswa dari 38



siswa dengan prosentase mencapai 76,31%. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah jumlah sampel yang diteliti dan hasil penelitian yang didapat serta lokasi penelitian.

Berdasarkan uraian dan beberapa alasan di atas, untuk meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran apresiasi sastra, perlu diadakan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan
Integratif untuk Meningkatkan Kemampuan Siswai kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan
Situbondo dalam mengomentari kutipan novel laskar pelangi Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Judul ini akan dijelaskan lebih detail pada bagian-bagian berikut.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk mengomentari
kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VI11I-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun
Pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimanakah hasil peningkatan pembelajaran pembelajaran penerapan pendekatan integratif
untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi

hal-hal berikut.

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran penerapan pendekatan integratif untuk mengomentari
kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Tahun

Pelajaran 2015/2016.



2. Mendeskripsikan hasil peningkatan pembelajaran pembelajaran penerapan pendekatan
integratif untuk mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2015/2016.

1.4 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberi batasan terhadap istilah yang dipakai
dalam penelitian untuk menyamakan pandangan peneliti dan pembaca. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Integratif
Pendekatan integratif adalah pendekatan terpadu. Pendekatan yang menyatukan beberapa
aspek kebahasaan dalam suatu proses pembelajaran. Aspek kebahasaan yang dipadukan yaitu
keterampilan menulis dan keterampilan berbicara yang diterapkan dalam kegiatan belajar-
mengajar tentang mengomentari kutipan novel.

2. Kemampuan Mengomentari
Kemampuan mengomentari adalah kemampuan memberikan penilaian tanggapan kutipan
novel dengan tulis atau lisan, sehingga hasil usaha untuk meningkatkan kemampuan lebih

baik dari sebelumnya.

1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat bagi guru
Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang penerapan

metode pembelajaran menggunakan pendekatan integratif khususnya pada kemampuan



mengomentari novel pada sub pokok bahasan mengulas berbagai karya sastra terhadap hasil

belajar bahasa Indonesia peserta didik.
2. Manfaat bagi siswa

Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik lebih memahami bagaimana mengomentari

novel secara logis dan benar menggunakan pendekatan integratif sebagai acuannya serta dapat

meningkatkan kemampuan mengomentari novel remaja.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk peningkatan kemampuan

mengomentari novel pada peserta didik setelah diterapkan pendekatan integratif. Mampu
mengomentari novel remaja dengan alasan yang logis, sehingga hasil usaha untuk meningkatkan
kemampuan lebih baik dari sebelumnya. Pendekatan integratif adalah pendekatan terpadu.
Pendekatan yang menyatukan beberapa aspek kebahasaan dalam suatu proses pembelajaran.
Aspek kebahasaan yang dipadukan yaitu keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara.
Penerapan model pembelajaran ini dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang
diorientasikan guna membina kemampuan siswa memecahkan masalah melalui serangkaian
aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi
dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan  pendekatan ini dalam
pembelajaran harus berdasarkan pada ketentuan-ketentuan ilmiah yang meliputi aktivitas
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-A. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Kapongan Kecamatan

Kapongan Kabupaten Situbondo.



1.7 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Titik Efnita tahun 2014 mengangkat judul tentang
Peningkatan Kemampuan Mengembangkan Hasil Wawancara menjadi Karangan Naratif dengan
Pendekatan Integratif Siswa Kelas VIIE SMP Negeri 1 Kapongan Tahun Pelajaran 2013/2014.
Hasil penelitian pada Siklus | dengan persentase rata-rata siswa 6,14 %. Siklus Il dengan
persentase nilai rata-rata 7,0%. Siklus Il dengan persentase nilai rata-rata 7,64 %, ini berarti
aktivitas siswa dalam mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan naratif sudah
mencapai kategori ketuntasan atau memenuhi KKM. Persama penelitian tersebut dengan
peneliti ini adalah menggunakan pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaannya pada keterampilan bahasa yang diteliti
yaitu peningkatan kemampuan mengembangkan hasil wawancara menjadi karangan naratif
dengan kemampuan mengomentari kutipan novel remaja. Kedua penelitian ini sama-sama
memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Kapongan dengan jumlah sampel yang diteliti

berbeda.

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Jenis ini dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan kemampuan



mengomentari kutipan novel siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo. PTK
adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas.

Ada beberapa macam desain model PTK salah satunya adalah desain model dalam
(Arikunto, 2013:131) desain ini merupakan acuan bagi desain PTK yang lainnya, karena desain
model ini sangat dasar, terdiri dari empat komponen. Secara skematis model PTK yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

ﬁ:> Acting :n

Planning

u Observing
Reflecting :

Gambar 3.1. PTK Desain (sumber: Kurt Lewin dalam Arikunto 2013:131)

Menurut Kurt Lewin dalam Arikunto (2013:131) Model yang dikembangkan didasarkan
atas konsep pokok bahwa peneltiian tindakan terdiri dari empat komponen yang juga
menunjukkan langkah, yaitu : perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi
(Observing), dan refleksi (R* ,5 ). Hubungan antara keempat komponen tersebut
menunjukkan sebuah siklus ata kegiatan perulang. “Siklus” inilah yang sebetulnya menjadi salah
satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan
dalam bentuk siklus, bukah hanya satu kali intervensi saja.

Penelitian ini direncanakan menggunakan 1 siklus, apabila dalam siklus pertama tidak
mencapai target yang direncanakan maka akan dilakukan siklus 2 dengan merevisi pembelajaran

pada siklus 1. Proses tindakan pada Siklus 1 bertujuan untuk dapat menyelesaikan masalah



pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan mengomentari novel melalui pendekatan integratif siswa kelas VIII-A di SMP
Negeri 1 Kapongan Situbondo.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo.
Penelitian ini dilakukan di kelas VI1II-A dengan jumlah siswa 22 yang terdiri atas 12 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Dari hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo mempunyai beberapa permasalahan
yakni siswa yang kurang aktif dan cenderung pasif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, guru
tidak menggunakan metode atau tidak menerapkan pendekatan yang dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, kelas cenderung pasif karena pembelajaran
hanya perpusat pada guru tidak pada siswa. Pada saat peneliti mengobservasi kondisi subjek
penelitian, materi yang dibahas adalah mengomentari kutipan novel. Berdasarkan kenyataan
tersebut, maka penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan
Situbondo berbentuk penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran
kemampuan mengomentari kutipan novel.
3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo yang beralamatkan Jalan Raya
Banyuwangi No. 73 Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo. Karakteristik sekolah yang
terakreditasi A. Fasilitas buku sangat lengkap di perpustakaan untuk bahan belajar siswa. Latar
belakang tingkat ekonomi dapat dikatakan sangat cukup karena orang tua bekerja sebagai petani,
pedagang, wiraswasta, dan PNS. Kelas yang dipilih yaitu kelas yang tingkat pemahaman materi

tentang mengomentari kutipan novel masih rendah disebabkan siswa beranggapan sangat sulit



untuk mengerjakannya dan guru belum menerapkan beberapa metode atau pendekatan terhadap
siswa.
3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap penyelesaian.
Jika pada siklus awal, penelitian tindakan dianggap belum mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Tiap siklus terdiri atas
beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap refleksi.
3.4.1 Prasiklus
Pada tahap prasiklus, mengadakan pengamatan awal terhadap jalannya
pembelajaran oleh guru kelas. Pengamatan awal tersebut difokuskan pada metode
pembelajaran mengomentari kutipan novel yang ditetapkan oleh guru dan hasil penilaian
siswa dalam mengomentari  kutipan novel. Pengamatan awal tersebut, ditemukan
permasalahan berupa ketidaksesuaian guru dalam menerapkan teknik pembelajaran. Oleh
karena itu, setelah diadakan pengamatan awal ditemukan solusi dan cara memecahkan
masalah tersebut melalui pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan
mengomentari kutipan novel kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo.
3.4.2 Siklus |
Siklus I dimulai dari berdiskusi dengan guru kelas VI1I-A dan pendekatan integratif
mulai dilaksanakan. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam siklus | sebagai berikut.
a. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer
terhadap guru yang mengajar bahasa Indonesia di kelas VIII-A. Adapun kegiatan-

kegiatan pada tahap perencanaan:



1. Menyusun perangkat pembelajaran
2. Menyusun analisis data dengan menggunakan analisis secara kualitatif.
b. Pelaksanaan Tindakan
1. Tindakan
Pelaksanaan pada siklus ini disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun pada perencanaan. Penelitian berupa meningkatkan kemampuan siwsa
dalam mengomentari kutipan novel.
2. Observer
Observer yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung.
Observasi langsung yang dimaksud adalah mengadakan pengamatan langsung di
kelas. Hal-hal yang akan diamati adalah aktivitas siswa dan guru selama proses belajar
mengajar berlangsung. Aktivitas siswa yang diamati ketika dalam mengomentari
kutipan novel berlangsung meliputi sebagai berikut.
1. Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru setelah guru menyampaikan materi.
2. Keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok.
3. Kelancaran siswa dalam menanggapi kutipan dari isi novel yang dibagikan oleh
guru kepada setiap kelompok secara lisan.
4. Kesesuaian setiap kelompok dalam menilai dan mengomentari unsur-unsur yang
terdapat pada novel sesuai kriteria penilaian yang berlaku dalam bentuk tulisan.
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang didapat serta
kekurangan dari pelaksanaan tindakan.

c. Refleksi



Data observasi yang telah dikumpulkan dan dianalisis kemudian dapat
direfleksikan hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan berhasil atau tidak dengan
tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dan siswa. Tujuan kegiatan ini
untuk mengetahui kekurangan yang terdapat dalam pendekatan integratif. Hasil analisis
pada siklus 1 ini kemudian digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus kedua.

Prosedur di atas diharapkan dapat diperolen gambaran tentang kemampuan
mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif siswa kelas VIII-A SMP Negeri

1 Kapongan Situbondo.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi,
dokumentasi dan tes. Teknik pengumpulan data tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut.
3.5.1 Teknik Observasi
Kegiatan observasi pada pelaksanaan siklus dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung dan bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelompok dan aktivitas
siswa selama diskusi serta aktivitas guru. Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai perubahan tingkah laku, sikap, aktivitas peserta didik selama penelitian
berlangsung. Lembar observasi digunakan untuk mendata sikap atau perilaku positif peserta
didik yang diharapkan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Perilaku positif yang diamati, yaitu (1) kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, (2) peserta didik memperhatikan dan merespon dengan antusias, (3) keaktifan

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, (4) peserta didik merespons positif (senang)



terhadap media pembelajaran yang digunakan oleh guru, (5) peserta didik aktif menjawab
pertanyaan dan selalu bertanya apabila menemukan kesulitan dalam pembelajaran.
3.5.2 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan langkah yang dilakukan dalam penelitian ini.
Pertama, mengumpulkan data berupa lembar ujian yang sudah diisi agar dapat mengetahui
seberapa dalam pengetahuan siswa terhadap keterampilan mengomentari kutipan novel
laskar pelangi. Selain itu dalam penelitian ini, metode dokumentasi juga dilakukan dengan
mengumpulkan hasil-hasil karya siswa selama pembelajaran, yaitu berupa silabus, RPP,
media pembelajaran, dan nilai tes.
3.5.3 Teknik Tes

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah tes uraian dan tes lisan.
Mengerjakan soal uraian yang dinilai yaitu penentuan unsur-unsur intrinsik yang ditemukan
oleh siswa dalam kutipan novel, kesesuaian komentar dan isi kutipan novel. Tes lisan yang
dinilai yaitu penampilan, meliputi aspek kebahasaan (lafal, intonasi,dan irama), aspek non
keabsahan (mimik, sikap, keberanian dan suara) saat mengomentari kutipan novel di depan
kelas.
3.5.4 Teknik Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas
terpimpin, artinya pertanyaan sudah dipersiapkan sebelumnya, dan responden bebas
menjawab sesuai dengan pertanyaan tersebut. Data yang diambil melalui teknik wawancara
ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui guru bidang studi dan siswa yang
bersangkutan. Wawancara dengan guru dan siswa untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan dalam proses belajar mengajar di kelas.



3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni teknik analisis
data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menggambarkan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif kelas V111-
A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo. Teknik tersebut dilakukan dengan cara mengorganisasi
data-data dari lembar observasi, dokumentasi dan tes. Setelah itu data-data diolah untuk
mengambarkan perilaku gur selama proses belajar mengajar berlangsung. Kegiatan
mengorganisasikan data diketahui dengan istilah proses koding. Tahapan proses koding sebagai
berikut.
1. Membuat matrik dari data yang terkumpul
2. Memberi kode untuk setiap aspek
3. Membaca data secara menyeluruh dan menentukan data sesuai masing-masing tema
4. Mengelompokkan masing-masing pernyataan dalam aspek yang sesuai
5. Mengaitkan data dari aspek satu dengan aspek yang lain
6. Mendeskripsikan secara jelas data dalam matrik sehingga menjadi suatu kesimpulan
Analisis data juga menggambarkan peningkatan kemampuan mengomentari kutipan
novel siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo setelah diterapkan pendekatan
integratif. Teknik analisis data tersebut dibagi menjadi dua tahap, sebagai berikut.
a. Tahap Pengorganisasian data
Kegiatan dalam tahap ini menerapkan statistik sederhana untuk melihat hasil
ketuntasan belajar siswa. Menghitung hasil ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus

sebagai berikut.

P=" x100%
N



(Depdikas, 2006:39)

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan belajar siswa

n = Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan
N = Jumlah seluruh siswa

Kriteria ketuntasan minimum mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII
berdasarkan kompetensi dasar, daya dukung sekolah dan kemampuan siswa SMP Negeri 1
Kapongan Situbondo sebagai berikut :

a. Ketuntasan perorangan : seorang siswa dinyatakan tuntas apabila mencapai skor > 75 dari
skor maksimal 100.
b. Ketuntasan klasikal : suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat minimal 70% siswa

mencapai ketuntasan perorangan > 75 dari skor maksimal 100.



Tabel 3.1 Kriteria ketuntasan pembelajaran siswa

Presentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik
70% - 79% Baik
60% - 69% Cukup
50% - 59% Kurang

0% - 49% Sangat kurang

(Depdikas, 2006:39)
b. Tahap Penemuan Hasil
berdasarkan analisis statistik, penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran mengomentari kutipan novel melalui pendekatan
integratif dapat ditemukan hasilnya.
3.7 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah instrument
pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data berupa lembar tes, lembar observasi,
dokumentasi, catatan lapangan, dan kamera. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan manusia
sebagai instrumen (human instrument). Peran manusia sebagai instrumen dalam penelitian ini
yaitu: (1) mengumpulkan data yang didapatkan dari observasi, dokumentasi dan tes; (2)
mengorganisasikan data ke dalam bentuk tabel pengumpul dan pemandu analisis data; (3)
menganalisis data yang ada dalam tabel pengumpul dan analisis data; (4) mendeskripsikan
kegiatan pembelajaran mengomentari kutipan novel dengan menerapkan pendekatan integratif
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo; (5) mendeskripsikan peningkatan dan
hasil kemampuan mengomentari kutipan novel dengan menerapkan pendekatan integratif siswa

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo.



HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kapongan yang beralamatkan
Jalan Raya Banyuwangi no. 73 Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo. SMP Negeri 1
Kapongan Berdiri sejak pada tanggal 29 November 1984 mulai dibagun dan selesai bulan juli
1985 yang terletak di kapongan dengan dibatasi sebelah utara Kesambirampak, sebelah barat
Kecamatan Panji, sebelah selatan desa peleyan dan sebelah timur Desa Landangan. Kepala
Sekolah sekarang adalah H. Senari, M.Pd dengan tenaga kependidikan ada 29 orang. Subjek
penelitian ini adalah kelas VII1-A SMP Negeri 1 Kapongan.

Berikut profil sederhana SMP Negeri 1 Kapongan.

1. Nama Lembaga : SMP Negeri 1 Kapongan
2. Alamat
Desa : Kapongan
Kecamatan : Kapongan
Kabupaten : Situbondo
3. Tahun Berdiri : 29 November 1984
4. Status sekolah : Negeri
5. Akreditasi CA
6. Status Tanah : Hak Pakai
7. Status Bangunan : Hak Milik

8. Jumlah Lokasi/Ruang Belajar 36 5 (Lima belas) ruang



2015/2016 dibina oleh guru yang terdiri dari 26 Guru Tetap (GT) serta 3 Guru Tidak Tetap

Proses belajar mengajar siswa SMP Negeri 1 Kapongan dalam Tahun Pelajaran

(GTT). Data Guru tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

4.1 Data Tenaga Pengajar SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo

. Peddkan
No | Nama /N 1P Tempat, Tgl. Lahir Golongan Jbtn Thn Lulus
1 | H. Senari, M.Pd Malang, 10 Agustus Pembina Tk. I/ | Kepala S2
196407071990031011 1964 4b Sekolah
2 | Herry Soesiyanto Solo, 07Agustus 1958 Pembina IV/a | Guru DIl
131265505
3 | Kusnadi, S.Pd Situbondo, 04 Agustus Pembina IV/a | Guru S1
130923230 1958
4 | H. Abdul Sawal,S.Pd Jember, 21 April 1964 Pembina IV/a | Guru S1
131682069
5 | Atiek Surati, S.Pd Magetan, 01 Agustus Pembina IV/a | Guru S1
131612664 1956
6 | Marjuni, S.Pd Sleman, 17 Juni 1958 Pembina IV/a | Guru S1
131258229
7 | Siti Hasanah, S.Pd Situbondo, 05 Agustus Pembina IV/a | Guru S1
131611544 1959
8 | Widodo Susilohadi, S.Pd Malang, 10 November Pembina IV/a | Guru S1
131849515 1964
9 | Pantja Permadi, S.Pd Situbondo, 16 Oktober Pembina IV/a | Guru S1
131854389 1967
10 | Herlin Wahyuningsih, S.Pd | Situbondo, 16 Desember | Pembina IV/a | Guru S1
131629260 1960
11 | Drs. Kandar Situbondo, 25 Juli 1965 | Pembina IV/a | Guru S1
132144514
12 | Muyati, S.Pd Situbondo, 10 Desember | Pembina IV/a | Guru S1
132046299 1968
13 | Drs. Karyono Situbondo, 27 Juni 1967 | Pembina IV/a | Guru S1
131969366
14 | Bukhari, S.Pd Situbondo, 29 Desember | Penata Tk. | Guru S1
131590677 1959 Ii/d
15 | Kamaria Ulfa, SH.i Situbondo, 18 Januari Penata Muda Guru S1
510146101 1979 I/a
16 | Nanik Khusnaeni, S.Pd Malang, 22 Juli 1960 Penata Muda | Guru S1
131586676 I/a
17 | Nurhayati, S.Pd Situbondo, 09 Agustus Penata Muda | Guru S1
510146116 1971 I/a
18 | Sugiarto, S.Pd Situbondo, 01 November | Penata Muda | Guru Sl

510223285

1975

I/a




19 | Dra. Umi Kalsum Jembrana, 15 Maret 1969 | Penata Muda | Guru S1
510223338 Il/a
20 | Firayanti, s.pd Situbondo, 08 September | Penata Muda Guru S1
510223203 1975 I/a
21 | Yulianto, S.or Surabaya, 22 Juli 1981 Penata Muda | Guru S1
198107222009031004 Il/a
22 | Indah Ratnawati,S.Pd Situbondo, Penata Muda | Guru S1
198604092009032008 Il/a
23 | Sutirto S.Pd Situbondo, 04 Juni 1962 | Pengatur Il/c Guru S1
196206041998021002
24 | Duwi Susilowati, SE Situbondo, 01 April 1980 | - Guru S1
25 | Vivin Trimaya Diana, S.Pd Situbondo, 10 Februari - Guru S1
1982
26 | Sriyati, S.Pd Situbondo, 9 Nopember | - Guru S1
1976
27 | Devry Lucy L, S.Pd Situbondo, 20 Desember | - Guru S1
1986
28 | Yulindawati, S.Pd Situbondo, 07 Juni 1990 | - Guru S1

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Kapongan Situbondo

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, untuk
itu direncanakan tindakan kelas dalam upaya penerapan pendekatan integratif untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengomentari kutipan novel remaja Laskar Pelangi.

Tindakan kelas yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan
integratif untuk meningkatkan kemampuan siswa mengomentari kutipan novel remaja Laskar

Pelangi dilakukan dengan siklus I dan siklus 1l sebagai berikut :

1) Siklus I
Tahap dimana juga diterapkannya penerapan pendekatan integratif kepada siswa

meskipun siswa belum pernah menggunakan pendekatan tersebut dalam pembelajaran. Tahap ini



bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran kemampuan mengomentari kutipan novel dalam bentuk aspek menulis dan
berbicara.
2) Siklus 11

Pada tahap ini peneliti sudah menerapkan penerapan pendekatan integratif dalam upaya
meningkatkan mengomentari kutipan novel. Tahap ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran kemampuan mengomentari
kutipan novel dalam bentuk aspek menulis dan berbicara. Langkah-langkah sebagai berikut:
perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi (Observing), dan refleksi
(Reflecting).
4.2 Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kapongan. Penelitian dimulai pada bulan
April, tepatnya tanggal 18 April 2016 dengan melaksanakan tindakan pendahuluan yaitu berupa
observasi kelas dan wawancara kepada guru bidang studi, dengan juga memberikan surat
permohonan izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. Kegiatan observasi dan
wawancara ini bertujuan untuk melihat kegiatan belajar dan menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian. Dengan subyek penelitian kelas VII1-A dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, yang
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Ada wawancara yang dilakukan sebelum penelitian sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah dirancang. Sebelum penelitian peneliti mewawancarai guru bidang studi maupun
siswa (subyek penelitian). Dari hasil wawancara tersebut, dapat diuraikan bahwa siswa masih

belum sepenuhnya mudah dalam menerima pembelajaran dalam kelas. Siswa masih mengalami



kesulitan dalam memahami materi ajar. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melaksanakan
tahap pra siklus. Berikut tahapan pelaksanaan pra siklus :

4.2.1 Pra Siklus

Dalam tindakan pendahuluan peneliti mengadakan tes pendahuluan pada hari Senin
tanggal 25 April 2016 pukul 7.00 sampai dengan 09.00. Siswa mengalami banyak kesulitan
dalam menyelesaikan tugas guru (peneliti). Apersepsi mengenai kompetensi dasar potensi
mengomentari kutipan novel kepada siswa untuk mempermudah siswa memahami dan
menyelesaikan latihan yang diberikan guru.
1. Perencanaan Pra Siklus

Sebelum melaksanakan tindakan dalam menerapkan pendekatan integratif, terlebih
dahulu melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran dengan materi
mengomentari kutipan novel remaja asli. Observasi langsung bertujuan untuk mendapatkan
informasi data tentang sikap siswa selama proses belajar mengajar di dalam kelas, hasil
belajar siswa, sumber belajar siswa dan cara guru mengajar. observasi terhadap pembelajaran
prasiklus dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 April 2016 pukul 7.00 WIB sampai dengan
09.00 WIB. Pembelajaran pada prasiklus diikuti oleh seluruh swa kelas VIII-A yang
berjumlah 22 siswa.
2. Pelaksanaan Pra Siklus
a. Pendahuluan

Proses pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, membuka
pelajaran dengan doa, memeriksa kehadiran siswa, dan mengatur siswa agar duduk di tempat
duduk masing-masing dengan rapi. Selanjutnya, guru melontarkan tanya jawab tentang materi

sebelumnya dengan tujuan agar siswa meningkatkan kembali pembelajaran yang lalu.



b. Kegiatan Inti

Setelah itu, guru mengawali membuka materi dengan menulis judul materi hari ini di
papan tulis, tanpa menjelaskan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Guru meminta
siswa agar membuka dan membaca buku lembar kerja siswa (LKS), kemudian guru
menjelaskan pengertian unsur-unsur intrinsik tanpa memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya hal-hal yang kurang dipahami oleh siswa. Selanjutnya, siswa diminta untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik secara lisan di depan kelas. lebih dari separuh siswa di
kelas tidak paham tugas yang diberikan oleh guru.

c. Penutup

Pada tahap penutup, guru dan siswa melakukan diskusi bersama mengenai
kekurangan yang terdapat dalam kegiatan inti. Sebelum siswa benar-benar paham tentang
materi unsur-unsur intrinsik, guru memberikan pekerjaan rumah (PR) menentukan unsur-
unsur intrinsik menggunakan novel berjudul beda dan mengumpulkan tugas tersebut pada
pertemuan selanjutnya.
3. Pengamatan Pra Siklus

Berdasarkan observasi pada prasiklus tersebut, proses pembelajaran mengenai
mengomentari unsur-unsur intrinsik pada kutipan novel melalui pendekatan integratif siswa
kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan penting dilakukan untuk memperbaiki beberapa hal
yang menjadi kekurangan dalam pembelajaran tersebut, karena dalam proses belajar mengajar
sebelumnya masih menggunakan metode ceramah yang membosankan dan monoton. Siswa
kurang mendapatkan motivasi dalam belajar, sehingga dalam proses belajar mengajar

berlangsung siswa lebih banyak tidur dan bermain tanpa mendengarkan penjelasan dari guru.



ketika diminta ke depan kelas untuk berbicara, siswa lebih banyak diam, kurang percaya diri,
takut, dan malu, hal proses belajar mengajar tidak terlaksana secara optimal.
4. Analisis dan Reyfleksi Pra Tindakan

Hal ini dapat menghambat kemampuan siswa dalam mengembangkan pola pikir
terkait dengan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa. Nilai ketuntasan formatif hanya
mencapai 65.91% dari seluruh siswa yang berjumlah 22, hanya 6 siswa yang tuntas dalam
pembelajaran mengomentari unsur-unsur intrinsik pada kutipan novel. oleh karena itu,
pendekatan integratif perlu diterapkan untuk meningkatkan kemampuan mengomentari
kutipan novel siswa kelas VIII-A. Dengan demikian penerapan pendekatan integratif
dipaparkan pada siklus I.
4.2.2 Siklus |

Siklus I dilaksanakan mulai tanggal Senin 2 Mei. PTK dilaksanakan dengan 2 siklus.
Sesuai dengan pernyataan bahwa PTK tidak bisa hanya dilakukan dengan melaksanakan 1
siklus saja, minimal 2 siklus. Hal ini berkaitan dengan hasil yang akan diperoleh nantinya.
Penelitian dilaksanakan sekitar 1 bulan, jika hanya dilaksanakan 1 siklus, maka tidak akan ada
pembanding data yang akan menunjukkan meningkat atau tidaknya hasil dari PTK tersebut.
Oleh karena itu peneliti disini mengadakan 2 siklus.

Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dalam siklus | sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian, meliputi :
1) Penyusunan silabus

2) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran,



3) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yaitu
naskah kutipan novel Laskar Pelangi

4) Menyiapkan lembar observasi
5) Menyiapkan lembar wawancara
6) Membuat pedoman kriteria penilaian

Kegiatan pembelajaran mengomentari novel remaja melalui pendekatan integratif
dalam waktu 2 x 40 menit yang dilakukan dalam 1 kali pertemuan. Siklus I ini terdiri atas 3
kegiatan, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir. kegiatan awal
dilaksanakn selama 10 menit, kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit, dan kegiatan akhir
dilaksanakan selama 10 menit. Penggunaan RPP sebagai pedoman guru untuk melaksanakan
kegiatan yang di susun secara runtut. Dalam penelitian ini, pelaksanaan penelitian bertindak
sebagai pengajar (guru) yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses belajar
mengajar berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. pertemuan pada
siklus | dilaksanakan pada hari Senin 9 Mei pukul 7.00 WIB sampai dengan 09.00 WIB.
Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun secara runtut.
Pembelajaran siklus I diikuti oleh seluruh anggota siswa kelas VIII-A yang berjumlah 22
siswa. Proses belajar mengajar siklus I sebagai berikut.
1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam waktu 10 menit. Guru memasuki kelas dan
mengucapkan salam, kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

yaitu:



a) Siswa mampu mengomentari kutipan novel dengan alasan logis secara lisan,

b) Siswa mampu menentukan unsur-unsur dalam bentuk tulisan

¢) Siswa mampu menunjukkan sikap bekerja sama selama melaksanakan kegiatan diskusi
kelompok.

Selanjutnya guru melakukan Tanya jawab tentang materi sebelumnya, yaitu tentang
mendeskripsikan alur pada novel remaja asli dengan tujuan agar siswa mengingat kembali
materi tersebut. Namun, siswa belum dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti ini berlangsung selama 60 menit. Pada tahap kegiatan inti tindakan-
tidakan yang dilakukan adalah :

a) Guru menjelaskan materi tentang pengertian unsur-unsur intrinsik. Selanjutnya, guru
memberikan contoh konkret cara mengomentari kutipan novel dengan alasan logis.

b) Guru meminta siswa agar membuat 6 kelompok, tiap kelompok terdiri atas 3-4 orang
secara acak membagikan contoh kutipan novel Laskar Pelangi untuk dibaca kepada setiap
kelompok (siswa menyimak penjelasan dari guru).

¢) Guru meminta siswa kutipan novel dari awal hingga akhir selama 10 menit dengan tujuan
agar setiap kelompok dapat menentukan unsur-unsur yang terkandung dalam kutipan novel
tersebut.

d) Setelah membaca, guru meminta satu dari anggota kelompok untuk mengomentari isi
kutipan novel, hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kutipan novel secara lisan di depan

kelas.



e) Tugas untuk tiga anggota kelompok lainnya menentukan unsur-unsur intrinsik
menggunakan selembar kertas, meliputi : (1) tema, (2) alur, (3) amanat, (4) latar (tempat,
suasana, waktu), dan (5) tokoh dan penokohan.

f) Setelah guru memberikan waktu 10 menit untuk siswa membaca kutipan novel, guru
memanggil perwakilan tiap kelompok secara acak untuk berbicara depan kelas dan
mengomentari hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kutipan novel.

Namun kebanyakan siswa yang diminta untuk mengomentari kutipan novel kurang
lancar berbicara, tidak percaya diri dan terlihat malu. Mereka belum dapat mengungkapkan
ide yang mereka miliki, mereka juga kurang lancar menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, bahkan lebih banyak diam. Sambil menyimak teman yang berada di dalam kelas,
anggota kelompok lainnya menentukan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam kutipan
novel secara lengkap. Siswa yang diminta menentukan unsur-unsur intrinsik hampir
memenuhi syarat tuntas walaupun kurang lengkap. Setelah itu, guru dan siswa melakukan
kegiatan diskusi bersama untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada tugas
mengomentari kutipan novel secara lisan dan menentukan unsur intrinsik dalam bentuk
tulisan. Guru memperbaiki hal-hal yang kurang tepat.

3. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir pada siklus 1 berlangsung 10 menit. Guru meminta siswa
mengumpulkan hasil kerjanya, yaitu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam bentuk tulisan.
setelah itu, guru menilai tugas yang telah dikumpulkan oleh siswa dan membagikan hasil
tugas siswa. Selanjutnya, guru menutup pertemuan dengan salam.

c. Observasi



Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, hasil belajar
siswa mengenai kemampuan mengomentari kutipan novel melalui diskusi kelompok. kegiatan
ini dibantu oleh dua observer, yaitu dua rekan guru. Hasil observasi pada siklus | dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Tindakan Guru pada Siklus I

Pertemuan Pertama
No. Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Skor yang muncul
o1
1. | Kesesuaian dengan RPP
- Membuka pelajaran 4
- Kesesuaian apersepsi dengan bahan ajar 4
- Memberikan motivasi 3
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 3
2. | Penguasaan materi
- Menjelaskan materi tentang mengomentari kutipan novel 3
- Mengaitkan materi dengan keterampilan berbicara dan menulis 4
- Menggunakan bahasa lisan dan tulisan yang baik dan benar 4
- Membuka Tanya jawab tentang materi yang belum dipahami 3
oleh siswa
3. | Strategi guru dalam mengajar
- Melaksanakan pembelajaran secara runtut 4
- Menguasai kelas 5
- Melaksanakan pembelajaran yang efektif 3
- Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 4
4. | Pemanfaatan media pembelajaran
- Menggunakan media pembelajaran sebagaimana mestinya 3
- Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media dalam penerapan
pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan 3
mengomentari Kutipan novel
Jumlah 49
Persentase 70%
Persentase rata-rata 70%

O1 : Observer 1 : rekan guru 1
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui hasil observasi disimpulkan bahwa tindakan
guru selama proses belajar mengajar pada siklus I berlangsung cukup baik. Akan tetapi, masih
perlu ditingkatkan kembali. Guru belum runtut dalam melaksanakan proses belajar mengajar
sesuai dengan RPP. Guru kurang mempersiapkan diri, sehingga langkah-langkah dalam

kegiatan inti terdapat aspek yang tidak sesuai dengan RPP. Siswa kurang berhasil dalam



mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini perlu ditingkatkan pada

berikutnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus |

Pertemuan
Pertama
No. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa Skor yang
muncul
01
1. | Responsif dan antusias siswa dalam menjawab apersepsi 3
dari guru
2. | Keaktifan siswa dalam kegiatan mengomentari kutipan 2
novel melalui pendekatan integratif
3. | Kesesuaian pertanyaan yang diajukan mengenai materi 1
yang telah dijelaskan oleh guru
4. | Kecakapan menjawab pertanyaan dari guru 1
5. | Keseriusan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 2
6. | Ketetapan berbicara dalam mengomentari kutipan novel di 2
depan kelas
7. | Mengikuti KBM hingga akhir dengan baik 3
8. | Keaktifan siswa dalam berkelompok 3
9. | Kondisi kelas berjalan efektif selama kegiatan KBM 2
berlangsung
10. | Perilaku yang tidak berkaitan dengan KBM 1
Jumlah 20
Persentase 66,7%
Persentase rata-rata 66,7%

siklus

Berdasarkan tabel 4.3, terdapat beberapa aspek yang belum dilakukan oleh siswa

dengan baik, diantaranya kecakapan menjawab pertanyaan dari guru, keaktifan siswa dalam

mengomentari kutipan novel secara lisan, keseriusan anggota kelompok dalam berdiskusi

bersama dan ketepatan siswa dalam menentukan unsur-unsur intrinsik. Hasil observasi dari

dua observer dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran kurang

mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh guru. siklus berikutnya perlu diadakan untuk

memperbaiki aktivitas siswa di kelas dan hasil belajar siswa.

d. Refleksi



Berdasarkan hasil refleksi, bahwa penerapan pendekatan integratif untuk
meningkatkan kemampuan mengomentari kutipan novel kurang berhasil. Kekurangan yang
ditemukan pada siklus I sebagai berikut:

1) Saat guru menjelaskan materi pembelajaran, sebagian siswa menyimak, diam, dan siswa
lainnya ramai, sehingga proses belajar mengajar tidak berlangsung dengan lancar.

2) Proses penerapan pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan mengomentari
kutipan novel ditemukan siswa yang kurang berani berbicara di depan kelas, malu, tidak
percaya diri, dan lebih baik diam.

3) Hasil tugas siswa dalam menentukan unsur intrinsik sudah baik. Namun, tugas yang
dikerjakan oleh setiap kelompok kurang lengkap. Sehingga nilai ketuntasan tidak mencapai
KKM.

Berdasarkan beberapa kekurangan tersebut, perlu diadakan perbaikan pada
perencanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il. Beberapa perbaikan untuk siklus Il
sebagai berikut:

1) Sebaiknya guru membuat pola denah tempat duduk yang nyaman dengan memisahkan
siswa yang sering gaduh dengan siswa yang lebih baik diam. Jadi saat guru menjelaskan
materi, selama proses belajar mengajar berlangsung, siswa dapat menyimak materi dengan
tenang.

2) Perlu adanya motivasi dan penyegaran sejenis permainan, sehingga siswa yang mengantuk
dapat segar dan aktif kembali.

3) Guru harus lebih mampu mengatur waktu agar siswa dapat membagi waktu dalam

mengerjakan tugas sampai selesai.



Kegiatan refleksi selanjutnya, melakukan analisis terhadap aktivitas belajar siswa
dalam tindakan pembelajaran awal dan nilai tes yang ingin dicapai oleh guru mengenai
kemampuan mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif. Hasil refleksi
terhadap nilai tes siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Persentase Hasil Belajar Siswa Materi Mengomentari Kutipan Novel pada siklus |

No Nilai Siswa Predikat Jumlah Siswa | Prosentase
1 Nilai > 75 Tuntas 10 54.55%
2 Nilai < 75 Belum Tuntas 12 45.45%
Jumlah 22 100%
4.2.3 Siklus 11

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, perlu diadakan siklus Il agar hasil
belajar siswa meningkat. Siklus 11 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Mei 2016. Tahap-
tahap pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 1. Langkah-langkah pembelajaran yang

diterapkan pada siklus Il sebagai berikut.

a. Perencanaan
Perencanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian adalah meliputi:
1) Penyusunan silabus
2) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Menyiapkan media pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu naskah
kutipan novel Laskar Pelangi
4) Menyiapkan lembar observasi

5) Membuat pedoman kriteria penilaian



Kegiatan mengomentari kutipan novel remaja asli melalui pendekatan integratif
dilaksanakan dalam waktu 2 x 40 menit yang dilakukan dalam 1 kali pertemuan. Siklus I1 ini
terdiri atas 3 kegiatan, yaitu : (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir.
Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit, kegiatan inti dilaksanakan selama 65 menit, dan
kegiatan akhir dilaksanakan selama 10 menit. Penggunaan RPP sebagai pedoman guru untuk
melaksanakan kegiatan yang telah disusun secara runtut. Dalam penelitian ini, pelaksana
penelitian bertindak secara pengajar (guru) yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
proses belajar mengajar. Selain itu, ada dua observer yang membantu dalam memperoleh
data. Observer bertindak sebagai pengamat yang mengamati tindakan guru dan aktivitas

belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Pertemuan pada
siklus 11 dilaksanakan pada Senin tanggal 16 Mei pukul 7.00 WIB sampai dengan 09.00
WIB. Pelaksanaan pembelajaran siklus Il di ikuti oleh seluruh siswa kelas VIII-A yang
berjumlah 22 siswa. Proses belajar mengajar siklus Il sebagai berikut.
1. Kegiatan Awal

Kegiatan awal dilakukan dalam waktu 5 menit. Guru memasuki kelas dan
mengucapkan salam, kemudian menulis kembali di papan tulis tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu:
a. Siswa mampu mengomentari kutipan novel dengan alasan logis secara lisan

b. Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik dalam bentuk tulisan, dan



c. Siswa mampu menunjukkan sikap bekerja sama selama melaksanakan kegiatan diskusi

kelompok. Selanjutnya guru melakukan Tanya jawab mengenai unsur-unsur intrinsik.

d. Siswa telah dapat menjawab pertanyaan dari guru secara tepat.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti berlangsung 65 menit dengan tahapan kegiatan sebagai berikut ini.

a. Guru menjelaskan kembali materi tentang pengertian unsur-unsur intrinsik dengan pelan
dan rinci agar siswa benar-benar paham.

b. Selanjutnya guru meminta siswa membaca dan memahami kutipan novel dari awal
hingga akhir selama 15 menit dengan tujuan agar setiap kelompok dapat menentukan
unsur-unsur yang terkandung dalam kutipan novel dengan lengkap.

c. Setelah membaca guru meminta satu dari anggota kelompok untuk mengomentari isi
kutipan novel secara bergantian dan berkomentar lebih panjang dari sebelumnya, hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam kutipan novel secara lisan di depan kelas

d. Tugas untuk ketiga anggota kelompok lainnya menentukan unsur-unsur intrinsik
menggunakan selembar kertas, melalui: (1) tema, (2) alur, (3) amanat, (4) latar (tempat,
suasana, waktu), dan (5) tokoh dan penokohan lebih lengkap dari jawaban sebelumnya.

e. Guru memfokuskan pemahaman siswa pada isi kutipan novel untuk mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru kepada setiap kelompok.

f.  Siswa menyimak cara guru mengomentari kutipan novel.

g. Setelah guru memberikan contoh konkret, kemudian guru meminta siswa agar membaca
kutipan novel untuk dapat mengerjakan dua tugas yang telah diberikan oleh guru, yaitu
mengomentari kutipan novel secara lisan dan menulis unsur-unsur intrinsik dalam bentuk

tulisan.



h. Setelah 15 menit berlalu, guru memanggil perwakilan setiap kelompok secara aca untuk
berbicara di depan kelas dan mengomentari hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kutipan
novel secara bergantian selama 3 menit.

i. Di saat keadaan kelas mulai terasa membosankan dan membuat siswa mengantuk, guru
mencoba membangkitkan semangat siswa kembali dengan meminta siswa berdiri di
depan kursi masing-masing dan memberi permainan.

j. Setelah siswa kembali segar, guru melanjutkan kembali kegiatan belajar mengajar
dengan senang.

Ketika anggota kelompok berbicara di depan kelas, anggota kelompok lainnya
menyimak serta menulis unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam kutipan novel lebih
lengkap dari sebelumnya. siswa yang diminta berbicara di depan kelas mulai berani dan
percaya diri untuk mengungkapan ide-ide yang mereka miliki, mereka juga telah lancar
berbicara, bahkan komentar lebih panjang dari sebelumnya. Siswa yang diminta agar menulis
unsur-unsur intrinsik hampir memenuhi syarat tuntas dan lengkap. Selanjutnya guru dan siswa
melakukan kegiatan diskusi bersama untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada tugas mengomentari kutipan novel secara lisan dan menentukan unsur intrinsik dalam
bentuk tulisan.

3. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir pada siklus Il berlangsung 10 menit. Guru menyimpulkan hasil
penugasan dan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan yaitu, menentukan unsur-unsur
intrinsik menggunakan selembar kertas setiap kelompok. Setelah itu guru merefleksikan
kegiatan yang telah dilaksanakan di dalam kelas. Kemudian guru menutup pertemuan dengan

salam.



c. Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, hasil belajar
siswa mengenai kemampuan mengomentari kutipan novel melalui diskusi kelompok.
Kegiatan ini dibantu oleh dua observer, yaitu dua rekan guru. Hasil observasi pada siklus 1l
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Tindakan Guru pada Siklus Il

Pertemuan
No. Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Kedua
Skor yang muncul
o1
1. | Kesesuaian dengan RPP
- Membuka pelajaran 5
- Kesesuaian apersepsi dengan bahan ajar 4
- Memberikan motivasi 5
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 5
2. | Penguasaan materi
- Menjelaskan materi tentang mengomentari kutipan novel 5
- Mengaitkan materi dengan keterampilan berbicara dan menulis 4
- Menggunakan bahasa lisan dan tulisan yang baik dan benar 4
- Membuka Tanya jawab tentang materi yang belum dipahami 5
oleh siswa
3. | Strategi guru dalam mengajar
- Melaksanakan pembelajaran secara runtut 5
- Menguasai kelas 5
- Melaksanakan pembelajaran yang efektif 5
- Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 5
4. | Pemanfaatan media pembelajaran
- Menggunakan media pembelajaran sebagaimana mestinya 5
- Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media dalam penerapan
pendekatan integratif untuk meningkatkan kemampuan 5
mengomentari kutipan novel
Jumlah 67
Persentase 71%
Persentase rata-rata 93,56%

O1 : Observer 1 : Rekan guru 1



Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui hasil kegiatan observasi dapat disimpulkan
bahwa tindakan guru selama proses belajar mengajar pada siklus Il berlangsung baik. segala
aspek yang telah disusun telah dilaksanakan menurut urutan yang telah direncanakan.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 11

Pertemuan
No. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa Pertama
Skor yang muncul
01
1. | Responsif dan antusias siswa dalam menjawab 3
apersepsi dari guru
2. | Keaktifan siswa dalam kegiatan mengomentari 3
kutipan novel melalui pendekatan integratif
3. | Kesesuaian pertanyaan yang diajukan mengenai 3
materi yang telah dijelaskan oleh guru
4. | Kecakapan menjawab pertanyaan dari guru 2
5. | Keseriusan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 2
guru
6. | Ketetapan berbicara dalam mengomentari kutipan 3
novel di depan kelas
7. | Mengikuti KBM hingga akhir dengan baik 3
8. | Keaktifan siswa dalam berkelompok 3
9. | Kondisi kelas berjalan efektif selama kegiatan KBM 3
berlangsung
10. | Perilaku yang tidak berkaitan dengan KBM 2
Jumlah 27
Persentase 85%
Persentase rata-rata 85%

Berdasarkan tabel 4.6, hasil observasi data yang didapat oleh observer | dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran telah tuntas mencapai tujuan
yang ingin dicapai oleh guru. Segala aspek aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
telah dilakukan dengan baik.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi, bahwa penerapan pendekatan integratif untuk

meningkatkan kemampuan mengomentari kutipan novel melalui diskusi telah mencapai



ketuntasan klasikal sesuai harapan dengan kategori baik. Setelah itu guru peraga berdiskusi

bersama guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIII mengenai haisl pembelajaran dari

siklus 11 sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pembelajaran mengomentari kutipan novel asli dengan berdiskusi melalui pendekatan
integratif berjalan dengan lancar setelah guru menjelaskan cara mengomentari kutipan
novel dengan pelan dan rinci. Hasilnya siswa dapat memahami materi dengan jelas, dapat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik, dan sikap siswa di dalam kelas
tenang dan tidak ramai dengan memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

Siswa telah dapat mengeluarkan ide, mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan
kemampuan yang ada dalam diri setiap siswa untuk mengomentari kutipan novel remaja
asli setelah mendapatkan sedikit penyegaran dan motivasi dengan menyelipkan
permainan disaat pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan segar kembali dan
lancar sampai akhir.

Data yang diperoleh dalam pembelajaran mengomentari kutipan novel menggunakan
pendekatan integratif, siswa telah memenuhi standar ketuntasan belajar, dan ketuntasan
kelas yang diperoleh di atas kriteria yang ditetapkan setelah guru menjelaskan materi
pembelajaran sampai siswa paham apa yang akan dikerjakannya.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan mengomentari kutipan novel remaja asli

melalui diskusi dihentikan sampai siklus 11. Hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapai

ketuntasan klasikal 85% sesuai harapan, karena standar ketuntasan yang ditentukan sekolah

adalah 75%.



4.3 Peningkatan Kemampuan Mengomentari Kutipan Novel Setelah Diterapkan
Pendekatan Integratif

Setelah penerapan pendekatan integratif dengan materi mengomentari kutipan novel
kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan terdapat peningkatan yang sifnifikan. Uraian peningkatan
setiap siklus sebagai berikut.
4.3.1 Prasiklus

Hasil belajar siswa pada prasiklus dalam mengomentari kutipan novel melalui
pendekatan integratif tingkat kemampuan berbicara dan menulis lebih sedikit yaitu sebanyak 6
orang dan 22 siswa lainnya tingkat kemampuan berbicara dan menulis masih sangat rendah.
Lebih dari separuh dari seluruh anggota siswa di kelas terlihat takut, malu dan tidak percaya diri
untuk mengomentari kutipan novel di depan kelas. Prosentase hasil belajar siswa dalam materi
mengomentari kutipan novel dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus Materi Mengomentari

Kutipan Novel

No. Nilai Siswa Predikat Jumlah Siswa | Prosentase
1. Nilai > 75 Tuntas 6 27.27%
2. Nilai < 75 Belum Tuntas 16 72.72%

Jumlah 22 100%

Grafik 4.1 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus



O NILAI > 75

ONILAI< 75

Berdasarkan tabel 4.7 dab grafuj 4.1, Jumlah ketuntasan hasil belajar siswa pada materi
mengomentari kutipan novel hanya sebesar 27.27% yang didapat dari 6 siswa dari jumlah
seluruhnya yaitu 22 siswa. Hasil penugasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif perlu ditingkatkan lagi. Oleh karena
itu, perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kemampuan mengomentari kutipan novel.
Tindakan selanjutnya dilakukan dengan menerapkan pendekatan integratif pada siklus I.

4.3.2 Siklus 1

Peningkatan hasil belajar siswa materi mengomentari kutipan novel pada siklus | dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 Materi Mengomentari

Kutipan Novel Setelah Diterapkan Pendekatan Integratif

No. Nilai Siswa Predikat Jumlah Siswa | Prosentase
1. Nilai > 75 Tuntas 10 45.45%
2. Nilai < 75 Belum Tuntas 12 54.55%

Jumlah 22 100%

Gambar Grafik 4.2 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus |



ONILAI > 75

ONILAI< 75

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.2 jumlah ketuntasan hasil belajar siswa pada materi
mengomentari kutipan novel pada siklus | sebesar 45.45% yang didapat dari 10 siswa dari
jumlah seluruhnya waitu 22 siswa. Hasil tindakan pada siklus | tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif memiliki
peningkatan dengan kategori cukup. Hasil belajar pada siklus 1 menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa meskipun kemampuan mengomentari kutipan novel. Tindakan
selanjutnya dilakukan dengan menerapkan pendekatan integratif pada siklus 1.

4.3.3 Siklus 11

Peningkatan hasil belajar siswa materi mengomentari kutipan novel pada siklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1l Materi Mengomentari

Kutipan Novel Setelah Diterapkan Pendekatan Integratif

No. Nilai Siswa Predikat Jumlah Siswa | Prosentase
1. Nilai > 75 Tuntas 18 81.82%
2. Nilai < 75 Belum Tuntas 4 18.18%

Jumlah 22 100%

Gambar Grafik 4.3 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11



ONILAI >75

ONILAI< 75

Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.3, jumlah ketuntasan hasil belajar siswa pada
materi mengomentari kutipan novel siklus Il sudah mencapai kategori baik. Hasil belajar siswa
pada siklus Il mencapai 81.82% yang didapat dari 18 siswa dari jumlah seluruhnya yaitu 22
siswa. Hasil penugasan pada siklus Il tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengomentari kutipan novel melalui pendekatan integratif sangat meningkat dibandingkan
dengan tindakan sebelumnya. berikut ini adalah gambar grafik perbandingan hasil belajar selama
prasiklus, siklus I, dan siklus 11.

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Hasil Belajar
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Berdasarkan gambar 4.4 pada grafik ketuntasan hasil belajar, terdapat peningkatan yang
signifikan melalui prasiklus, siklus I, dan Siklus Il. Kemampuan mengomentari kutipan novel
siswa keals VII1-A SMP Negeri 1 Kapongan dapat meningkat melalui pendekatan integratif.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Pertama, penerapan pendekatan integratif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran pada materi mengomentari kutipan novel. Siswa tampak semangat
dan dapat meningkatkan kemampuan dalam berbicara di depan kelas dan menulis unsur-
unsur intrinsik dengan baik dan benar. Peningkatan kemampuan siswa pada materi
mengometnari kutipan novel disebabkan pembelajaran melalui pendekatan integratif lebih
menarik dan memfokuskan pada cerita dalam kutipan novel. Siswa dapat berpikir dan
memiliki pengalaman baru yang didapatkan dari kutipan novel.

5.1.2 Kedua, Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilaksanakan tindakan
pembelajaran sampai siklus 1l melalui pendekatan integratif. Peningkatan hasil belajar
siswa dapat dibandingkan pada hasil prasiklus, siklus I dan siklus Il. perbandingan
peningkatan hasil belajar siswa terbukti dari prosentase nilai hasil belajar mengomentari
kutipan novel pada prasiklus sebesar 27.27% atau hanya 6 siswa yang tuntas, kemudian
pada siklus I prosentase nilai hasil belajar sebesar 45.45% atau 10 orang siswa yang tuntas
dari 22 orang siswa. dan terdapat 18 siswa yang tuntas dari 22 keseluruhan siswa atau
prosentase nilai hasil belajar : g sebesar 81.82%. Data setiap siklus dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa men asil akhir pada materi mengomentari novel siswa

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Kapongan mencapai hasil ketuntasan belajar secara klasikal.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, terdapat beberapa saran sebagai bahan
pertimbangan untuk memperbaiki penelitian ke depannya. saran-saran yang diajukan adalah
sebagai berikut.

5.2.1 Bagi guru bahasa Indonesia, hendaknya lebih aktif dalam melakukan perbaikan
pembelajaran, agar siswa merasa menyenangkan dan tidak merasa bosan. Guru lebih aktif
juga dapat membuat siswa kreatif dalam mengembangkan ide pokok pikiran yang dimiliki
oleh setiap siswa, sehingga pembelajaran melalui pendekatan integratif ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran dikelas dalam mengomentari kutipan novel asli.

5.2.2 Bagi siswa, penelitian ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbicara
dan menulis dan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan

5.2.3 Bagi mahasiswa atau peneliti, karena pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan dan
hasil belajar siswa dalam mengomentari kutipan novel, jadi pendekatan ini penting

dikembangkan dan diuji cobakan untuk pokok bahasan lain.



